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 Antenatal Care (ANC) merupakan setiap kegiatan yang dilakukan sejak terjadinya masa 
konsepsi hingga sebelum dimulainya proses persalinan yang diberikan kepada seluruh ibu 

hamil. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan ibu 

hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan Antenatal Care (ANC) di 

Wilayah Kerja Puskesemas Kota Ternate. Desain penelitian ini kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel 65 responden dan 

pengumpulan data mengunakan kuesioner.Metode analis mengunakan Analisa univariat. 

Dari hasil penelitian ditemukan sebagian besar pada tingkat pendidikan ibu hamil 
pendidikan rendah SD (36.9), Usia ibu hamil berada pada usia 20-35 tahun (58.5%), 

paritas ibu hamil berada pada primigravida (58.5%).Sebagian besar pada tingkat 

pengetahuan berada pada penegetahuan kurang (47.7%) sebagian besar pada kehadiran 

kunjungan hadir pada kunjungan Tidak Patuh (61.5%). Dari hasil diperoleh bahwa ada 
hubungan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan 

antenatal care (ANC) dengan nilai probabilitasnya (0,006)<sig_α=0,05. Kesimpulannya , 

pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan ANC. Oleh karena itu, perlu dilakukan KIE dan kunjungan rumah untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil agar dapat meningkatkan kepatuhan ANC dan 

kesehatan ibu hamil secara keseluruhan. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PREGNANT WOMEN'S KNOWLEDGE ABOUT DANGER SIGNS OF 

PREGNANCY AND ANTENNA CARE (ANC) COMPLIANCE IN THE WORK AREA OF THE TERNATE 

CITY COMMUNITY HEALTH CENTER 

  Abstrak 

 

 Antenatal Care (ANC) is any activity carried out since the conception period until 

before the start of the labor process which is given to all pregnant women. The 

purpose of this study was to determine whether there is a relationship between 

pregnant women's knowledge about pregnancy danger signs and Antenatal Care 
(ANC) compliance in the Ternate City Health Center Work Area. The design of this 

study was quantitative with a cross-sectional approach. The sampling technique in 

this study was using a random sampling technique with a sample size of 65 
respondents and data collection using a questionnaire. The analysis method used 

univariate analysis. From the results of the study, it was found that most of the 

pregnant women's education level was low elementary school (36.9), the age of 

pregnant women was 20-35 years (58.5%), the parity of pregnant women was 
primigravida (58.5%). Most of the knowledge level was at less knowledge (47.7%) 

most of the attendance of visits were present at visits Not Compliant (61.5%). From 

the results obtained that there is a relationship between pregnant women's knowledge 

of pregnancy danger signs with antenatal care (ANC) compliance with a probability 
value (0.006) <sig_α = 0.05. In conclusion, pregnant women's knowledge of 

pregnancy danger signs has a significant effect on ANC compliance. Therefore, 

efforts need to be made to improve pregnant women's knowledge in order to improve 

ANC compliance and overall maternal health. 
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Pendahuluan 

Pelayanan Antenatal Care (ANC) mencakup 

seluruh kegiatan mulai dari kehamilan hingga 

kelahiran yang diberikan kepada seluruh wanita 

hamil (Benova et al., 2018; Lateef et al., 2024). 

Antenatal Care (ANC) bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai risiko kehamilan dan 

kelahiran prematur serta menurunkan angka 

kematian ibu dan menjaga kondisi anak 

(Gamberini et al., 2022; Lateef et al., 2024; 

Mohamoud et al., 2022). Pelayanan ANC juga 

mencakup edukasi tentang perawatan 

kehamilan, persalinan, dan perawatan bayi 

setelah kelahiran. Dengan adanya pelayanan 

ANC yang baik, diharapkan dapat meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak serta mengurangi risiko 

komplikasi selama kehamilan dan persalinan 

(AlDughaishi et al., 2023; Islam & Masud, 
2018). 

Sekitar 75% kematian ibu disebabkan oleh 

perdarahan ibu, infeksi serta tekanan darah 

tinggi  selama kehamilan. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya informasi yang ibu terima 

mengenai kesehatan ibu dan anak saat 

kehamilan yang mengakibatkan tidak mematuhi 

pemeriksaan Antenatal Care (ANC) (Konje et 

al., 2018; Tesfay et al., 2022). Hal ini juga 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu 

mengenai faktor risiko selama kehamilan. 

Komplikasi saat hamil akan lebih muda 

dihindari jika ibu serta keluarga mengetahui 

gejala kehamilan dan cara melakukan tindakan 

pencegahan. Antenatal Care (ANC) selama 

kehamilan paling sedikitnya adalah 6 kali 

pemeriksaan selama ibu mengandung, terdiri 

dari pada saat trimester I sejumlah 1 kali, 2 kali 

saat trimester II, dan pada trimester 3 sebanyak 

3 kali (Anis et al., 2022). Antenatal Care (ANC) 

rutin pada wanita hamil menjanjikan untuk 

mengetahui dan mengobati penyakit yang terjadi 

pada wanita hamil. Pelayanan Antenatal Care 

(ANC) dapat dinilai dari kunjungan K1 dan K6. 

Wanita hamil yang pertama kali mendapatkan 

perawatan antenatal dari tenaga medis dalam 

cakupan K1. Serta jumlah ibu yang 

mengunjungi pusat kesehatan untuk melakukan 

Antenatal Care (ANC) dalam cakupan K6 

Kesuksesan usaha untuk mencapai tingkat 

kesehatan ibu dapat ditinjau dari penurunan 

angka kematiannya. Tingginya angka kematian 

disebabkan oleh dua faktor utama: kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang cara kerja dan 

kurangnya ketersediaan layanan perawatan 

pasca melahirkan yang penting (Mohammed 

Ahmed Ibrahim et al., 2022; Öjendal et al., 

2023). 

Data kunjungan ibu hamil di Puskesmas 

Kota Ternate selalu berfariasi yaitu pada bulan 

Oktober sebanyak 116  ibu hamil, November 

sebanyak 79 ibu hamil dan di bulan Desember 

sebanyak 78 ibu hamil.Pada saat dilakukan 

survei awal pada bulan Desember 2023 terdapat 

wanita pada trimester ketiga kehamilannya 

mengunjungi pusat kesehatan masyarakat, 

peneliti melakukan wawancara pada 5 orang ibu 

Trimester III dan mendapatkan hasil sebagian 

besar ibu hamil belum mengetahui tanda bahaya 

kehamilan. Kesuksesan pelayanan Antenatal 

Care (ANC) mampu ditinjau pada indeks 

Angka Kematian Ibu (AKI). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

pertanyaan  yang diajukan  dalam penelitian ini  

adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang 

tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan 

Antenatal Care (ANC) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Ternate. 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif, metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah cross sectional yang 

didasarkan pada metode pengumpulan data pada 

suatu waktu tertentu Cross Sectional adalah 

studi tentang korelasi atau perbedaan diantara 

faktor risiko dan efek suatu penyakit atau 

kondisi kesehatan yang ditandai dengan 

pengukuran variabel bebas dan terikat secara 

simultan (Irmawartini, 2021).Variabel bebas 

pada penelitian ini, fokus untuk mengenali 

tanda-tanda bahaya kehamilan. Penelitian ini  

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Ternate. Waktu penelitian ini  dilakukan pada 

bulan Februari 2024 Populasi dan Sampel 

Populasinya yaitu ibu hamil trimester III 

yang melakukan kunjungan ANC di wilayah 
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Puskesmas Kota Ternate berjumlah 78 pada 

bulan Desember 2023.Pengambilan sampel 

dengan menggunakan Teknik random sampling 

yang ditentukan berdasarkan rumus Slovin yaitu 

sebesar 65 responden.. 

Data Demografi berisi umur pendidikan , 

graviditas, kunjungan, ANC ibu hamil selama 

kehamilan. Kuesioner digunakan sudah diuji 

validitas dan reabilitas untuk mengukur 

pengetahuan responden mengenai tanda bahaya 

kehamilan. Skor maksimal yang diperoleh 

responden yaitu 15 kuesioner ini menggunakan 

skala likert. 1 apabila menjawab benar serta 0 

bila jawaban salah, pengetahuan baik jika 11–15 

dijawab dengan benar, 6-10 cukup dan 

pengetahuan kurang jika 0 – 5. Lembar observasi 

berisi catatan hasil kepatuhan ibu hamil dalam 

mengikuti kunjungan Antenatal Care (ANC). 

Kepatuhan kunjungan ANC dimaksud adalah 

kepatuuhan ibu hamil dalam melaksanakan 

anjuran petugas kesehatan. 

Analisis data menggunakan analisis 

bivariate, karena informasi yang terkandung 

dalam penelitian ini bersifat kategorik ordinal 

dan kategorik ordinal, maka digunakan uji Chi-

Square untuk mengetahui hubungan antar 

variabel dengan p:value <0,005. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil distribusi tabel 1 menunjukan bahwa 

karakteristik responden sebagian besar berada 

pada umur   (<20 – >35 Tahun) dengan Presntase 

(58.5%), sedangkan sebagian kecil berada pada 

umur > 35 Tahun Tahun dengan prentase  (20%). 

Karakteristik pendidikan sebagian besar berada 

pada pendidikan SD dengan jumlah 24 dengan 

presntase (36.9%), sedangkan sebagain kecil 

berada pada pendidikan Akademik dengan 

jumlah 3 dengan presentase (4,6%). 

Karakteristik paritas sebagian besar Paritas 

responden sebagian besar berada pada Paritas 

Primigravida dengan jumlah 38 dengan 

presentase (58.5%), sedangkan sebagian kecil 

berada pada Paritas Multigravida dengan jumlah 

27 dengan presntase (41.5%). Karakteristik 

menunjukan bahwa mayoritas kunjungan ANC 

(Antenatal Care) adalah sebagian besar berada 

pada Kunjungan Tidak Patuh  40 prentase 

(61.5%), sedangkan sebagian kecil  Kunjungan 

Patuh dengan jumlah 25  presntase (38.5%). 

Tingkat Pengetahuan, kurang dengan jumlah 31 

orang dengan presentase (47.7%), sedangkan 

sebagian kecil berada pengetahuan baik dengan 

jumlah 8 dengan presentase  (12.3%). 

Tabel 2. Hubungan Tingkat pengetahuan 

terhadap Kepatuhan Kunjungan ANC 

Variabel 

Tingkat Pengetahuan 
Tota

l 

P-

valu

e 
Kuran

g 

Cuku

p 

Bai

k 

Kepatuha

n 

Kunjunga
n ANC 

Tida

k 

Patu
h 

23 10 7 40 

0,00

6 
Patu

h 
8 16 1 25 

Total 31 26 8 65 

Hasil distribusi tabel 2 memberikan hasil 

wanita hamil berdasarkan 65 orang ibu hamil. 

dari 40  memiliki terdapt  pengetahuan kurang 

sebagian besar tidak patuh kunjungan (35.4%) 

dan dari 25 berpengetahuan cukup sebagian 

besar tidak patuh melakukan kunjungan (15.4%) 

sedangkan yang tingkat pengetahuan baik patuh 

melakukan kunjungan ANC 1 orang (1,5). 

Umur Responden n % 

20 – 35 Tahun 14 21.5 

< 20 - > 35 Tahun 38 58.5 

≥35 Tahun 13 20.0 

Jumlah 65 100 

   

Pendidikan Responden n % 

Tidak Sekolah 7 10.8 

SD 24 36.9 

SMP 22 33.8 

SMA 9 13.8 

Akademik/Perguruan 

Tinggi 

3 4.6 

Jumlah 65 100 

Tingkat Pengetahuan n % 

Kurang 31 47.7 

Cukup 26 40.0 

Baik 8 12.3 

Jumlah 65 100 

Paritas n % 

Primigravida 38 58.5 

Multigravida 27 41.5 

Jumlah 65 100 

Kepatuhan Kunjungan 

ANC 

n % 

Tidak Patuh 40 61.5 

Patuh 25 38.5 

Jumlah 65 100 
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square yang 

dilakukan maka diperoleh hasil bahwa terdapat 

nilai p (0,006)<sig_α=0,05 sehingga hipotesis 

H0 ditolak Ha diterima hasil analisis ini 

memenuhi kriteria persyaratan hipotesis 

hubungan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang 

tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan 

antenatal care (ANC)  di wilayah kerja 

puskesmas kota ternate. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

karekateristik usia responden sebagian besar  

berusia < 20 tahun dan >35 tahun, menunjukan 

bahwa ada hubungan usia, pendidikan, paritas 

ibu terhadap kepatuhan dalam melakukan 

kunjungan ANC (Antenatal Care) yang mana 

usia tersebut  termasuk dalam kategori rentan 

usia yang dianggap berisiko. Usia seringkali 

dikaitkan dengan keinginan seorang wanita 

untuk menjadi seorang ibu. Ibu hamil yang 

berusia < 20 tahun belum matang dalam hal 

organ reproduksi dan kecerdasannya serta belum 

siap menghadapi perubahan dan aktivitas yang 

akan terjadi selama kehamilan. Sementara itu, 

ibu hamil yang berusia >35 tahunakan 

cenderung mengalami penurunan berat badan 

dan kurang terlibat dalam merawat 

kehamilannya (Lampinen et al., 2009a). Usia ibu 

berhubungan signifikan dengan kunjungan 

Antenatal care (Abuosi et al., 2024; Chilot et al., 

2023; Manyeh et al., 2020; Tessema et al., 

2023). Ibu yang paling berisiko adalah mereka 

yang berusia di bawah 20 tahun atau diatas 35 

tahun pada saat hamil dan melahirkan 

(Lampinen et al., 2009b) 

Hasil penelitian pada tabel 1 pendidikan 

menunjukkan sebagian besar tingkat pendidikan 

terakhir rendah hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa responden dengan tingkat pendidikan 

rendah kurang memperoleh informasi yang 

dipelajari di sekolah. Ibu hamil yang kurang 

berpendidikan akan mengahadapi berbagai 

kendala dalam memperoleh pengetahuan baru 

(Almalik & Mosleh, 2017; Blondin & 

LoGiudice, 2018; Nkosi et al., 2019). Menurut 

peneliti, tingkat pendidikan tergantung pada 

sikap seseorang, karena orang yang 

berpendidikan rendah pasti lambat dalam 

menerima pengetahuan atau informasi yang 

baru. 

Kemudian hasil penelitian pada paritas 

sebagian besar pada Ibu yang baru pertama kali 

hamil (primigravida), Ibu primigravida 

cenderung kurang menyandari dan memahami 

risiko yang terjadi selama kehamilan 

dibandingkan ibu multigravidan dan grand 

multipara. Ibu dengan kehamilan ganda 

seringkali memiliki lebih banyak pengetahuan 

dan pengalaman tentang kehamilan pertamanya 

(Bai et al., 2024; Banafshi et al., 2024; Huang et 

al., 2019; Nawabi et al., 2022). Ibu primigravida 

kurang memahami kehamilan. Adanya korelasi 

kuat antara paritas responden dengan keteraturan 

melakukan Antenatal Care (Idris & Sari, 2023).  

Ada dua penyebab utama tingginya angka 

kematian, salah satunya adalah kurangnya 

pemahaman tentang penyebab dan pencegahan 

komplikasi penting pada kehamilan, persalinan 

dan nifas, dan minimnya pemerataan pelayanan 

Antenatal Care (ANC) (Ahmed et al., 2024; 

Syairaji et al., 2024). Permasalahan pada ibu 

hamil ini mampu dicegah jika ibu serta keluarga 

tahu mengenai tanda bahaya kehamilan dan 

respon yang diberikan untuk mengatasinya. 

Langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko kematian pada ibu hamil serta 

janin ialah dengan melakukan kunjungan rutin 

Antenatal Care (ANC). 

Salah satu penyebab yang mengakibatkan 

ketidakpatuhan wanita hamil saat pemeriksaan 

antenatal care yaitu kurangnya pengetahuan ibu 

hamil dan perilaku positif ibu terhadap 

pemeriksaan antenatal (Bashir et al., 2023; 

Nagdev et al., 2023). Maka dari itu, wanita hamil 

perlu mewaspadai risiko selama masa 

kehamilan, dengan mengetahui tanda- tanda 

kehamilan yang menimbulkan bahaya, serta cara 

mengatasinya. Ibu harus mewaspadai gejala 

yang mungkin terjadi selama kehamilan serta 

melakukan pemeriksaan rutin oleh penyedia 

layanan kesehatan. 

dilihat dari tingkat kepatuhan sebagian besar 

dalam melakukan kunjungan ANC tidak patuh. 

menurut peneliti dimana ada korelasi yang 

lemah antara pendidikan dengan kepatuhan 

melakukan ANC. kurangnya pengetahuan dapat 



Vol. 17  No. 2 / 2024 | 194  
 

berdampak pada keputusan ibu menghindari 

kunjungan ANC Pengetahuan tinggi terkait 

Pemahaman pelaksanaan kehamilan atau ANC 

akan menjadi sangat penting dan akan 

mempengaruhi sikap serta perilaku ibu untuk 

patuh. 

Faktor yang mempengaruhi kesadaran ibu 

hamil terhadap pelayanan antenatal salah 

satunya usia, pendidikan, lingkungan sekitar, 

dan sosial budaya(Abdullah & Abdulwahid, 

2023; Gebremariam et al., 2023; Grand-

Guillaume-Perrenoud et al., 2022; Kebede et al., 

2022). Lingkungan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap ibu, karena lingkungan 

mencakup semua variabel di sekitarnya yang 

mungkin mempengaruhi pertumbuhan dan 

perilaku ibu selama pemeriksaan kehamilan. 

Dilihat dari tingkat pengetahuan sebagian 

besar ibu dengan pengetahuan kurang tidak 

patuh dalam melakukan pemeriksaan Antenatal 

care. Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 

yang memadai dapat memberikan pemahaman 

yang lebih jelas mengenai potensi risiko yang 

mungkin timbul selama hamil. Itu sebabnya  ibu 

hamil dengan pengetahuan yang lebih baik 

cenderung lebih peka terhadap tanda-tanda 

potensial yang memerlukan perhatian medis. 

Dalam hal ini, mereka cenderung lebih konsisten 

menjalani pemeriksaan secara rutin   untuk 

memantau kesehatan dan perkembangan yang 

optimal ibu dan janinnya. Maka dari itu, 

peningkatan pengetahuan mengenai tanda-tanda 

bahaya kehamilan diharapkan dapat berdampak 

positif terhadap tingkat kepatuhan kunjungan 

ANC. Penelitian ini menunjukan bahwa banyak 

ibu hamil yang tidak patuh karena Karena 

puskesmas kota ada di wilayah pusat kota ternate 

dan dekat sekali dengan fasilitas kesehatan 

seperti Bidan praktik, puskesmas, Posyandu, RS 

negeri maupun swasta, serta dokter obgin 

banyak sekali di pusat kota Ternate. 

Penutup 

Sebagian besar pada tingkat pendidikan ibu 

hamil  Puskesmas Kota Ternate berada pada 

pendidikan rendah SD (36.9), Usia ibu hamil di 

Puskesmas Kota Ternate berada pada usia 20-35 

tahun (58.5%), paritas ibu hamil di Puskesmas 

Kota Ternate berada pada primigravida (58.5%). 

Sebagian besar pada Tingkat Pengetahuan Ibu di 

Puskesmas Kota Ternate berada pada 

pengetahuan kurang (47.7%). Sebagian besar 

pada kepatuhan kunjungan ibu di puskesmas 

Ternate berada pada kunjungan Tidak Patuh 

(61.5%). Terdapat Hubungan Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan 

Dengan Kepatuhan Antenatal Care (ANC) 

dengan nilai probabilitasnya (0,006)<sig_α=0,05. 
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